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 Globalisasi dapat membawa masyarakat semakin terbuka dan melek 
terhadap pengetahuan dan kemajuan teknologi sehingga mendorong pembentukan 
kualitas sdm yang maju dan sejahtera. Namun bagai mata pisau yang saling 
berkebalikan globalisasi akan menimbulkan konsekuensi negatif yaitu mendorong 
masyarakat kosmopolitan untuk menghilangkan nilai nilai lokal dan serta ketidak 
adilan ekonomi bagi pihak pihak yang ditentukan pasar. Pada kenyataannya 
perekonomian ditentukan oleh kekuatan eksternal. kekuatan pasar eksternal akan 
memaksa para pelaku ekonomi kecil untuk masuk dalam sistem ketergantungan. 
 Pada dasarnya perekonomian merupakan bagian dari strategi untuk 
bertahan hidup yang dilakukan manusia sebagai makhluk sosial. Namun pada 
kenyataannya masih ada masyarakat Sedulur Sikep di daerah Kabupaten Pati yang 
berpikiran bahwa tujuan utama dari kehidupan adalah menciptakan kehidupan 
yang selaras dengan alam. Hal tersebut juga diaplikasikan dalam pemenuhan 
kebutuhan perekonomian yang harus dilakukan secara mandiri (subsitence). Hasil 
dari penelitian ini diharapkan dapat menjadikan salah satu pertimbangan 
pemerintah dalam mengambil kebijakan dalam menghadapi tantangan krisis 
ekonomi atas dampak perekonomian global. 
Sehubungan dengan masalah yang akan dikemukakan peneliti  maka 
penelitian ini akan dilakukan secara kualitatif studi kasus. Penelitian ini 
menggunakan teori Masyarakat Risiko dan Struktural Fungsional sebagai pisau 
analisis untuk mengetahui bagaimana strategi hidup masyarakat Sedulur Sikep 







A. Latar Belakang 
 Globalisasi yang sedang terjadi saat ini melahirkan dualisme konsekuensi 
yang tidak dapat dihindari. Anthony Gidden dalam karyanya Runaway World  
(1999) mengungkapkan, dampak positif perubahan global akan membangun 
generasi yang sejahtera, mencetak individu-individu yang egaliter dan 
masyarakat yang demokratis. Artinya bahwa masyarakat akan semakin 
terbuka dan melek terhadap pengetahuan dan kemajuan teknologi sehingga 
mendorong pembentukan kualitas SDM yang maju dan sejahtera. 
Namun globalisasi juga memiliki konsekuensi negatif. Gidden 
menambahkan, perubahan global akan mendorong masyarakat kosmopolitan 
menghilangkan nilai-nilai lokal, menyamarkan peran negara bangsa dan 
menjadikan masyarakat semakin gelisah akan kemajuan teknologi yang begitu 
masif. Terlebih globalisasi dengan gagasan ‘satu dunia’ telah mengubah 
kepentingan ekonomi menjadi satu kepentingan global yang terintegrasi diatas 
semua kepentingan universal yang mengekalkan ketidakadilan ekonomi bagi 
pihak-pihak yang ditentukan oleh pasar. Sebagaimana Ulrich Beck 
menggambarkan globalisasi sebagai sebuah pandangan dunia yang didominasi 
oleh perihal ekonomi dan munculnya hegemoni pasar dunia yang kapitalis 
(Ritzer, 2010:980). 
Melalui mekanisme pasar pada era global yang tanpa batas membuat 
masyarakat semakin tergantung dan tidak lagi mandiri dalam memenuhi 
kebutuhannya. Menurut Gidden, ketergantungan tersebut disebabkan oleh 
dampak globalisasi yang melemahkan budaya dan nilai lokal (Ritzer, 
2012:980). Semua kebutuhan hidup masyarakat dipasok melalui persediaan 
barang yang terbatas sedangkan kebutuhan manusia semakin tidak terbatas. 
Ketika permintaan jauh lebih besar dibandingkan penawaran, maka terjadilah 
siklus inflasi yang memperburuk keadaan ekonomi. Jika inflasi semakin 
meningkat dan keadaan pasar menjadi semakin tidak stabil, risiko terburuk 
adalah terjadilah krisis ekonomi yang menimbulkan berbagai konsekuensi 
mendasar bagi semua sektor terutama di kalangan masyarakat kelas menengah 
ke atas dengan penghasilan terbatas.  
Krisis ekonomi tahun 1998 memberikan dampak buruk bagi kelangsungan 
hidup masyarakat Indonesia. Jatuhnya nilai rupiah atas dolar menyebabkan 
tingginya angka inflasi. Semua harga kebutuhan pokok naik berlipat ganda, 
semua komoditas barang menjadi mahal menjadikan biaya produksi 
meningkat derastis. Sementara daya beli masyarakat menurun karena 
mahalnya barang-barang, sehingga perusahaan tidak dapat melangsungkan 
aktivitas produksi. Konsekuensi terburuk, banyak perusahaan harus memecat 





banyak perusahaan dan tenaga kerja yang kehilangan pekerjaan mengalami 
dampak atas krisis moneter. Krisis ekonomi menjadi ancaman dan tantangan 
bagi masyarakat yang menggantungkan diri pada mekanisme pasar.  
Pada kondisi yang sama, krisis ekonomi tidak menjadi suatu ancaman bagi 
beberapa kelompok masyarakat. Yaitu bagi mereka yang tidak 
menggantungkan diri pada kelangsungan industri misalnya, masyarakat 
dengan UMKM, masyarakat petani yang hidup selaras dengan alam. Salah 
satunya adalah masyarakat Sedulur Sikep yang tinggal di Desa Sukolilo, 
Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati. 
Masyarakat Sedulur Sikep merupakan salah satu kelompok sosial wong 
samin yang memiliki strategi hidup selaras dengan alam. Menurut ajarannya, 
mereka tidak diperkenankan berkerja selain berternak dan bertani agar dapat 
memenuhi hidup secara mandiri (subsistence). Mengetahui strategi hidup 
Masyarakat Sedulur Sikep yang khas dan bercorak lokal menjadikan 
penelitian ini menarik untuk dilakukan 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana strategi hidup Masyarakat Sedulur Sikep ditengah 
tantangan krisis ekonomi? 
2. Bagaimana persepsi Masyarakat Sedulur Sikep dalam memaknai 
hidup? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui strategi hidup Masyarakat Sedulur Sikep dalam 
menghadapi tantangan krisis ekonomi. 
2. Memahami persepsi Masyarakat Sedulur Sikep dalam memaknai 
hidup.  
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada pemerintah 
sebagai bahan pertimbangan, untuk mengambil kebijakan dalam menghadapi 
tantangan krisis ekonomi atas dampak perekonomian global. 
E. Luara Yang Diharapkan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipublikasikan berupa jurnal dan 












A. Ekonomi Subsisten 
Ekonomi subsisten memiliki arti kegaitan ekonomi yang dijalankan 
dalam suatu masyarakat yang relatif primitif, produksi untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri. Dalam perekonomian yang masih primitif, yang lebih lazim 
dikenal sebagai perekonomian subsisten, unit-unit produksi terutama terdiri 
dari keluarga petani tradisional. Tingkat produktivitas kegiatan mereka relatif 
rendah dan tingkat produksi hanya cukup untuk kehidupan yang sederhana. 
Menurut kamus sosiologi, ekonomi subsisten mengacu pada ‘ekonomi untuk 
mencukupi diri’ atau ‘ekonomi alamiah’. Subsistensi ekonomi di tandai 
dengan ciri sebagai berikut : (1) unit- unit produksi, seperti keluarga petani, 
berproduksi untuk memenuhi kebutuhannya sendiri; (2) unit- unit tersebut 
tidak tergantung pada pasar dalam memenuhi konsumsinya; dan (3) hanya ada 
sedikit pembagian atau spesialisasi kerja. Subsistensi ekonomi dianggap 
sebagai suatu kelaziman di dalam pra- kapitalisme atau wilayah- wilayah 
terpencil yang belum di masuki kapitalisme. Jadi, ekonomi subsisten dibatasi 
sebagai sebagai ketiadaan pertukaran ekonomi di pasar. Namun faktanya 
sekarang ini, ekonomi subsisten telah melakukan jual beli di pasar. Jadi, 
subsistensi ekonomi kenyataannya bergantung pada kekuatan pasar eksternal, 
yang dalam dunia modern memaksa mereka untuk masuk ke dalam 
ketergantungan (Nicholas Abercrombie, 2010: 562). 
J.C. Scott juga menyatakan bahwa moral ekonomi petani di dasarkan 
atas norma subsistensi dan norma resiprositas. Di mana ketika seorang petani 
mengalami suatu keadaan yang menurut mereka yang dapat merugikan 
kelangsungan hidupnya, maka mereka akan menjual dan menggadai harta 
benda mereka. Hal ini disebabkan oleh norma subsistensi. James C. Scott 
menambahkan bahwa para petani adalah manusia yang terikat sangat statis 
dan aktivitas ekonominya. Mereka dalam aktivitasnya sangat tergantung pada 
norma-norma yang ada. Jadi, ekonomi subsisten adalah suatu kegiatan 
perekonomian yang masih sederhana dengan jumlah produksi yang di hasilkan 
sedikit dan hanya mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. 
 
B. Strategi Bertahan Hidup 
Strategi bertahan hidup artinya cara induvidu atau sekelompok individu 
dalam berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan mempertahankan 
kehidupannya dari segala macam tantangan luar yang mengancam eksistensi 
dirinya. Stretegi bertahan hidup adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh 
setiap orang untuk dapat mempertahankan hidupnya melalui pekerjaan apapun 
yang dilakukannya. Strategi bertahan pada hakikatnya adalah suatu proses 





sebagai makhluk sosial yang hidup dengan makhluk sosial lainnya harus 
bertingkah laku sesuai tuntutan lingkungan tempat dimana manusia itu tinggal, 
dan tuntutan itupun tidak hanya berasal dari dirinya sendiri. 
Snel dan Staring dalam Resmi Setia (2006:6) mengemukakan bahwa 
strategi bertahan hidup adalah sebagai rangkaian tindakan yang dipilih secara 
standar oleh individu dan rumah tangga yang miskin secara sosial ekonomi. 
Strategi ini seseorang bisa berusaha untuk menambah penghasilan lewat 
pemanfaatan sumber-sumber lain ataupun mengurangi pengeluaran melalui 
pengurangan kuantitas dan kualitas barang atau jasa. Cara-cara individu 
menyusun strategi dipengaruhi oleh posisi individu atau kelompok dalam 
struktur masyarakat, sistem kepercayaan dan jaringan sosial yang dipilih, 
termasuk keahlian dalam memobilitasi sumber daya yang ada, tingkat 
keterampilan, kepemilikan aset, jenis pekerjaan, status gender dan motivasi 
pribadi. Nampak bahwa jaringan sosial dan kemampuan memobilitasi sumber 
daya yang ada termasuk di dalamnya mendapatkan kepercayaan dari orang 
lain membantu individu dalam  menyusun strategi bertahan hidup. 
 
C. Masyarakat Sedulur Sikep 
Sebagian besar masyarakat banyak yang salah dalam menyebut ”orang 
Samin” untuk sebutan Sedulur Sikep. Sebutan yang tepat untuk paham yang 
mereka anut adalah “sikep”. Sikep adalah sikep laki-rabi atau perkawinan 
(bercinta). Masyarakat Sedulur Sikep mengartikan bahwa inti kehidupan 
adalah perkawinan, yakni bertemunya antara vagina dan penis. Kesempurnaan 
hidup di dunia adalah kalau manusia sudah ketemu jodohnya, karena segala 
sesuatunya diciptakan sudah berpasang-pasangan. Sedangkan pengertian 
”samin” adalah sami amin (sama). Semua manusia adalah sama baik, derajat 
dan kehidupannya. 
Menurut pandangan Sedulur Sikep, tugas dan tujuan utama manusia 
adalah sikep rabi (bercinta), dan menjalankan tatane wong (menciptakan 
keturunan), secara mligi (lugu, terus terang, jujur, apa adanya). Menurut ajaran 
sikep, menjadi lugu dan murni itu juga dipraktekkan dalam memenuhi 
kebutuhan sandang pangan. Mereka meyakini bahwa hasil kerja pemenuhan 
sandang pangan harus bisa dijelaskan secara terbuka dan ”didunungke” 
(dijelaskan asal usulnya sampai pada wujudnya). Sikap terbuka dan 
didunungke ini menyebabkan semua hal harus dijelaskan dengan rinci dan 
logis. Apabila semua pekerjaan didunungke, maka hanya pekerjaan bertani lah 
yang tetap mligi (lugu) dan tidak menipu. Oleh karenanya masyarakat Sedulur 
Sikep bermata pencaharian sebagai petani.  
Mobilitas sosial antargenerasi masyarakat Sedulur Sikep tidak terlalu 
terlihat. Karena hampir semua Sedulur Sikep bermata pencaharian sebagai 
petani. Secara pendidikan pun mereka tidak ada yang menempuh pendidikan 





mereka adalah proses penanaman nilai-nilai dan orang tua menganggap nilai-
nilai kehidupan tersebut cukup dipelajari langsung dari orang tua mereka. 
Orang tua juga percaya bahwa alam akan menjadi guru bagi mereka. 
Pembelajaran bagi mereka adalah cara bertahan hidup yaitu sebagai petani 
yang membuat mereka tidak perlu mempelajarinya di sekolah formal.  
 
D. Krisis Ekonomi 
Krisis global adalah peristiwa dimana seluruh sektor ekonomi di pasar 
dunia mengalami keruntuhan (keadaan gawat) dan  mempengaruhi sektor 
lainnya di seluruh dunia. Krisis global ini berawal pada negara adidaya 
Amerika Serikat (AS) dimana dimulai dari kredit macet perumahan di 
Amerika Serikat yang merupakan sentrum bagi perekonomian dunia. Akibat 
dari krisis global yang terjadi di AS, ini memberi dampak besar pada negara-
negara asia, salah satunya adalah Indonesia pada ekspor perkebunan komoditi 
Kelapa sawit, Karet, dan Kakao. Ini memberikan tekanan yang cukup besar 
terhadap kinerja ekspor komoditi tersebut, dimana terjadinya penurunan harga 
berbagai komoditas ajlok akibat adanya perlambatan ekonomi dunia, sehingga 
peluang untuk memasarkan sangat sulit (Utaya D, 2008).  
Zaman modern seperti sekarang ini, dengan perubahan yang sangat 
cepat terkadang tidak bisa di bendung. Segala macam informasi dapat dengan 
mudah di akses oleh masyarakat. Namun, tidak selamanya masyarakat mampu 
menerima perubahan yang terjadi termasuk perubahan cepat ekonomi yang 
berdampak pada terjadinya krisis.Masyarakat kelas menengah ke bawah atau 
masyarakat dengan perekonomian yang masih tradisional tentu saja ikut 
merasakan dampak dari perubahan sosial dan juga merasakan dampak dari 
krisis ekonomi. Namun tentu saja mereka masih memiliki cara atau strategi 
untuk terus bertahan hidup mempertahankan eksistensi dirinya dan 
kelompoknya di tengah arus perubahan dan pertumbuhan ekonomi yang 
berjalan sangat cepat.   
E. Teori yang Digunakan 
1. Masyarakat Risiko  
Teori masyarakat risiko menjelaskan bahwa masyarakat hidup 
dalam kehidupan sosial yang penuh risiko. Perkembangan zaman yang 
ditandai dengan meningkatnya industrialisasi melahirkan risiko-risiko 
baru terhadap keseimbangan sistem  pada wilayah fisik lingkungan dan 
kesatuan sosial masyarakat. Ulrich Beck  penggagas teori ini menjelaskan 
bahwa modernitas selain menghasilkan risiko baru, juga menimbulkan 
keadaan yang lebih maju. Dimana masyarakat tidak lagi terkungkung 
dalam paksaan-paksaan sruktural namun mampu menciptkan refleksi 
pemikiran yang lebih rasional dalam hubungan sosial. Melalui refleksinya 
masyarakat menyadari bahwa modernitas dan sumber-sumber kekayaan 





masyarakat. Sejatinya risiko tidak dapat dihilangkan sebab korban risiko 
adalah pencipta dan penghalau risiko itu sendiri. Meskipun demikian 
risiko yang melimpah dapat dikelola agar keberlangsungan hidup 
masyarakat terjaga. Beck menambahkan, agar manusia dapat bertahan 
hidup ia harus mampu melahirkan refleksi diri dengan mulai mengamati, 
merenungkan, mengumpulkan data tentang risiko dan akibat-akibat bagi 
manusia (Ritzer, 2012 :946-949). 
Konsekuensi kemajuan dan perubahan-perubahan dalam 
masyarakat telah membuat alam keropos dan teralienasi. Tanpa disadari 
degradasi alam adalah akibat dari perbuatan manusia yang dampaknya 
juga mempengaruhi masyarakat itu sendiri. Beck menegaskan bahwa 
alam adalah masyarakat dan masyarakat juga adalah alam (Ritzer, 2012 : 
950). 
2. Teori Struktural Fungsional 
Para penganut pendekatan fungsionalis (Wirawan, 2013:42) 
melihat masyarakat dan lembaga-lembaga sosial sebagai suatu sistem 
yang seluruh bagiannya saling tergantung satu sama lain dan bekerja sama 
menciptakan keseimbangan (equilibrium). Functionalist menganalogikan 
masyarakat sebagai suatu tubuh manusia yang terdiri dari elemen atau 
organ tubuh yang saling berkaitan, menyatu dan menjaga keseimbangan. 
Jika terjadi perubahan atau perpindahan organ maka akan mempengaruhi 
kerja seluruh sistem.  
Talcott Parson salah satu Functionalist yang lebih menyoroti 
tindakan di dalam suatu sistem sosial, menawarkan empat imperatif 
fungsional dengan skema AGIL yang tersohor. Skema AGIL adalah suatu 
kumpulan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk pemenuhan kebutuhan 
sistem dengan terjaganya keharmonisan di dalamnya. Berikut keempat 
skema tersebut : 
1. Adaptation : Relasi sosial antar individu menimbulkan suatu 
kepentingan dan kebutuhan yang mendesak. Dalam keadaan yang 
mendesak individu dalam sistem sosial harus mampu beradaptasi 
dengan lingkungan secara sosial maupun fisik. 
2. Goal Attainment : Tindakan yang diarahkan bukan untuk mencapai 
tujuan pribadi individu, melainkan tujuan bersama para anggota 
sistem sosial. Fungsi pencapaian tujuan dikendalikan oleh sistem 
kepribadian dengan mendefinisikan tujuan dan mengelola 
kemampuan yang dimiliki. 
3. Integration : Agar dari suatu sistem dapat bekerja secara baik maka 
harus diperlukan adanya tindakan dari solidaritas diantara individu-
individu yang terlihat. Integration mengarah pada kebutuhan yang 
menjamin keseimbangan emosional yang nantinya dapat 





4. Latency : Sistem sosial yang diharapkan mampu untuk mengatasi 
kemungkinan bahwa suatu saat para anggotanya akan merasa jenuh 
sehingga mengarah pada terhentinya interaksi. Hal ini dapat 
dikatakan wajar, tetapi harus diperhatikan secara utuh sehingga 






























A. Jenis Penelitian 
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini mengunakan 
pendekatan kualitatif yang berbentuk studi kasus. Menurut Poerwandari 
(2001), untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam dan khusus atas 
suatu fenomena serta untuk dapat memahami manusia dalam segala 
kompleksitasnya sebagai makhluk subjektif, maka pendekatan kualitatif 
merupakan metode yang paling sesuai untuk digunakan. Penelitian studi kasus 
ini menggunakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk mempertahankan 
keutuhan dari objek penelitian. Data yang terkumpul dipelajari sebagai satu 
kesatuan yang tujuannya adalah untuk mengembangkan pengetahuan yang 
mendalam mengenai objek yang diteliti.  
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Desa Sukolilo, Kecamatan Sukolilo, 
Kabupaten Pati. Tepatnya di Dukuh Bowong, kompleks dimana masyarakat 
Sedulur Sikep tinggal. 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer  
Data primer diperoleh melalui observasi di tempat masyarakat Sedulur 
Sikep tinggal, yaitu di Dukuh Bowong, Desa Sukolilo, Kecamatan 
Sukolilo, Pati, Jawa Tengah. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut 
dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain 
dapat berbentuk tabel- tabel atau diagram-diagram. Data ini diperoleh 
dari hasil penelitian, jurnal ilmiah, artikel-artikel baik dari media cetak 
maupun elektronik, penelusuran pustaka terkait. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengambilan data, peneliti menggunakan pendekatan purposive 
sampling. Pendekatan ini peneliti akan memiliki fokus penelitian yang lebih 
mendalam sesuai dengan tujuan penelitian sehingga proses pemaknaan yang 
holistik-intepretatif dapat dicapai (Putra: 2013). Untuk memperoleh temuan- 
temuan, peneliti  memiliki beberapa metode pengambilan data. Berikut antara 
lain :  
1. Observasi  
Melakukan pengamatan terhadap aktivitas keseharian masyarakat 





2. Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan masyarakat Sedulur Sikep, masyarakat 
yang tinggal berdekatan dengan Sedulur Sikep dan para stakeholder  
setempat.  
3. Studi Literatur 
Studi literatur diperlukan untuk mendapatkan teori-teori yang akan 
digunakan sebagai dasar dalam studi kasus ini. Beberapa sumber informasi 
yang digunakan adalah buku, literatur,jurnal ilmiah, website, dan lain 
sebagainya. 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi yang diambil oleh peneliti adalah foto berupa lokasi 
penelitian dan audio rekaman untuk menyusun transkrip wawancara. 
 
E. Teknik Pengambilan Sample 
Teknik pengambilan sample yang digunakan adalah  Purposive 
Sampling, yaitu sampel dipilih berdasarkan penilaian atau pertimbangan 
peneliti bahwa dia adalah pihak yang paling baik untuk dijadikan sampel 
penelitiannya (Hasan Mustofa: 2000). Sampel yang kami jadikan informan 
dalam penelitian ini adalah: Masyarakat Sedulur Sikep dan masyarakat  sekitar 
Dukuh Bowong, Desa Sukolilo, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati.   
 
F. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data yang digunakan menggunakan teknik analisis 
interaktif, dimana di dalamnya terdapat tiga komponen yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Data yang 
relevan dikategorikan berdasarkan kerangka berfikir yang telah dibuat 
seperti proses verifikasi oleh masyarakat terhadap perilaku yang 
ditampilkan lalu proses negosiasi yang digunakan kemudian penulis 
pahami secara utuh. 
2. Penyajian data adalah sebagi sekumpulan informasi tersususn yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Setelah data diperoleh dari tahap pengumpulan data dan reduksi, 
maka data-data tersebut peneliti sajikan dalam bentuk deskripsi maupun 
matriks. Penyajian secara deskripsi bertujuan untuk mengurangi hasil 
penelitian ke dalam sebuah kalimat, sedangkan penyajikan data 
menggunakan matriks bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam 
memahami hasil penelitian. 
3. Kesimpulan merupakan sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang 





berlangsung. Verikasi tersebut mungkin sesingkat pemikiran kembali yang 
melintas dalam pikiran penganalisis selama ia menulis, suatu tinjauan 
ulang pada catatan-catatan lapangan. Makna-makna yang muncul dari data 
harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya yang 
merupakan validitas (Miles & Huberman, 1992: 16-19). 
Untuk mengetahui secara mendalam bagaimana strategi hidup masyarakat 
Sedulur Sikep, penelitian ini akan difokuskan pada sektor ekonomi 
masyarakat. Kami mengamati bagaimana cara mereka memenuhi kebutuhan 
sehari-hari sebagai perwujudan nilai-nilai kearifan lokal yang mereka percayai 




































BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
A. Anggaran Biaya 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang (Vandel, kaos tim, 
souvenir Informan)  
Rp. 3.000.000,- 
2 Bahan habis pakai (Kertas, Tinta, ATK dan 
konsumsi, pulsa, dll 
Rp. 3.000.000,- 
3 Perjalanan (Dari UNS Solo hingga ke Pati 
selama pelaksanaan kegiatan) 
Rp. 3.000.000,- 
4 Lain-lain: sewa kamera untuk dokumentasi Rp. 1.200.000,- 
Jumlah Rp. 10.200.000- 
 




Maret April Mei Juni Juli Agustus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Persiapan 
Observasi 
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Lampiran 1. Biodata 
1.1 Biodata Ketua 
A. Identitas Diri 
1. Nama lengkap  Aditiyanta Karsendra Putra 
2. Jenis Kelamin L 
3. Pogram Study Sosiologi 
4. NIM D0313002 
5. Tempat dan Tanggal 
Lahir 
Surakarta, 10 Desember 1994 
6. E-mail aditiyantakp@gmail.com 
aditiyantakp@student.uns.ac.id 
7. Nomor Telp / HP 081-390-126-311 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD Kanisius 
Sorogenen 
Surakarta 
SMP N 8 
Surakarta 
SMA N 4 
Surakarta 
Jurusan - - IPS 
Tahun Masuk - 
Lulus 
2002-2007 2007-2010 2010-2013 
 
C. Organisasi yang Diikuti 
No. Nama Organisasi Divisi Tahun 
1. Komunitas Musik FISIP Anggota 2013 
2. PMK Anggota 2013 
 
D. Seminar yang diikuti 
No. Tema / Judul Seminar Peran dalam Seminar Tahun 
1. Seminar Ekofeminisme Peserta 2014 





Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini 
adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di 
kemudian hari ternyata dijumpai ketidak- sesuaian dengan kenyataan, saya 






























1.6 Biodata Dosen Pembimbing 
A. Identitas Diri  
1. Nama Lengkap Dr. Drajat Tri Kartono, M.Si 
2. Jenis Kelamin L 
3. Program Studi Sosiologi 
4. NIDN 0012016604 
5. Tempat dan Tanggal Lahir Surabaya, 12 Januari 1966 
6. E-mail uns.drajat@gmail.com 
7. Nomor HP 081 937 788 018 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 S1 S2 S3 






Jurusan Sosiologi Sosiologi Sosiologi 
Tahun masuk-keluar 1984-1989 1992-1995 1995-2001 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah 
No. Nama Pertemuan Ilmiah / 
Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1. Seminar Nasional Dies 
Natalis UNSOED ke-27 
“Transformasi Sosial 
Budaya dan Politik di 
Indonesia” 
Komunikasi dan Identitas 
Kultural: Studi Tentang 
Peran Komunikasi Dalam 
Peran Pelestarian Identitas 






2. Seminar Nasional 





Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri 
Yogyakarta 

















Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
























Samin 100 buah 20.000,00  2.000.000,00  
Subtotal (Rp)  
 
3.000.000,00  


































































penelitian 3 bulan 100.000,00  300.000,00  

















Masyarakat Samin 5 orang 600.000,00  3.000.000,00  
Subtotal (Rp)  3.000.000,00  
4. Lain- lain 










Dokumentasi  3 
bulan penelitian 
masyarakat Samin 2 kamera 
 
600.000,00  1.200.000,00  





















Mengkoordinasi tim PKM selama 
berjalannya program dengan 
melakukan observasi, FGD dan 
wawancara mendalam. 
5 bulan 







Melakukan pendokumentasian dan 
pembuatan laporan selama penelitian 
berlangsung. 
5  bulan  





Melakukan observasi, FGD dan 
wawancara mendalam selama 
penelitian berlangsung. 
5 bulan 





Melakukan observasi, FGD dan 
wawancara mendalam selama 
penelitian berlangsung. 






Melakukan pendokumentasian dan 
pembuatan laporan selama penelitian 
berlangsung. 
5 bulan 
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